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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui apakah dengan menggunakan pendekatan
pemecahan masalah kontekstual dapat meningkatkan kemampuan berpikir matematik
tingkat tinggi pada siswa. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Apakah
pembelajaran matematika dengan menggunakan Pendekatan Pemecahan Masalah
Kontekstual dapat meningkatkan Kemampuan Berpikir Matematik Tingkat Tinggi
Siswa, (2) Bagaimana sikap siswa kelas V11-B di SMP Negeri 1 Banjar terhadap belajar
matematika dengan menggunakan Pendekatan Pemecahan Masalah Kontekstual. Tujuan
penelitian ini adalah: (1) Mengetahui apakah pembelajaran matematika dengan
menggunakan Pendekatan Pemecahan Masalah Kontekstual dapat meningkatkan
Kemampuan Berpikir Matematik Tingkat Tinggi siswa, (2) Mengetahui sikap siswa
kelas VII-B di SMP Negeri 1 Banjar terhadap pembelajaran matematika dengan
menggunakan Pendekatan Pemecahan Masalah Kontekstual. adapun hasil dari
penelitian iniadalah, dengan menggunakan Pendekatan Pemecahan Masalah
Kontekstual dapat meningkatkan kemampuan berpikir matematik tingkat tinggi siswa
kelas VII B SMP Negeri 1 Banjar. Berdasarkan hasil data kualitatif, kemampuan
berpikir matematik tingkat tinggi pada tes awal (34,28%), tes siklus | (46,17%), tes
siklus 11 (55,32%), tes siklus 111 (61,02%), dan tes sub sumatif (81,81%).
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PENDAHULUAN

Untuk mendukung pembentukan SDM yang berkualitas, pemerintah melalui
kurikulum pendidikan nasional merekomendasikan matematika menjadi salah satu mata
pembelajaran yang wajib diberikan kepada siswa pendidikan dasar hingga sekolah
menengah atas.

Faktor pendukung kemajuan IPTEK ini adalah Sumber Daya Manusia (SDM)
yang berkualitas yang salah satunya adalah mampu berinteraksi dan berkomunikasi
dalam kehidupan dengan baik. SDM yang diperkirakan dapat memenuhi tantangan
IPTEK adalah mereka yang antara lain memiliki kemampuan berpikir secara Kkritis,
logis, sistematis, dan kreatif sehingga mampu menghadapi berbagai tantangan
kehidupan secara mandiri dengan penuh rasa percaya diri.

Berdasarkan uraian tersebut, untuk merekontruksi perubahan diperlukan suatu
upaya yang tentu saja tidak mungkin dilakukan melalui cara-cara lama, cara-cara lama
cenderung mengandalkan proses pengembangan kemampuan yang lebih bersifat
prosedural serta kurang memuat tantangan. Upaya tersebut perlu dikembangkan lebih
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jauh lagi sehingga menyentuh aspek-aspek yang memungkinkan seseorang mampu
mengembangkan potensi (bakat) yang dimilikinya secara optimal. Oleh karena itu,
Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut adalah dengan
mengembangkan program pendidikan yang berfokus pada pengembangan kemampuan
berpikir yang terangkum dalam Berpikir Matematik Tingkat Tinggi.

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap proses pembelajaran matematika pada
kelas VII-B di SMP Negeri 1 Banjar, guru berkesimpulan bahwa proses pembelajaran
matematika di kelas tersebut masih menghadapi suatu masalah yang perlu diselesaikan.
Salah satunya adalah kurangnya pengoptimalan proses belajar siswa dalam
pembelajaran matematika yang diperoleh melalui hasil wawancara dengan siswa,
sehingga tingkat penguasaan siswa terhadap pembelajaran matematika juga kurang
memadai.

Dalam pembelajaran, guru peneliti di kelas VII SMP Negeri 1 Banjar, peneliti
berupaya meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di sekolah dengan cara
mengatasi masalah-masalah yang ditemukan pada proses pembelajaran matematika di
kelas. Ketika mengajar dan mengamati apa yang terjadi di kelas, guru menemukan
adanya suatu permasalahan, yaitu belum tercapainya tujuan pembelajaran matematika di
kelas tersebut. Hal ini diindikasikan oleh kurangnya kemampuan berpikir matematik
tingkat tinggi yang dimiliki oleh siswa, yang tercermin dari kemampuan mereka, ketika
mengerjakan soal-soal matematika. Kondisi ini terlihat ketika siswa sering menemukan
kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal pemeccahan masalah yang diberikan pada
proses pembelajaran matematika di kelas, sebagai latihan atau pun sebagai tugas
individu. Siswa terlihat kurang terampil dalam menyajikan masalah dalam kehidupan
nyata ke dalam model matematika dan menentukan strategi yang tepat untuk
menyelesaikannya. Selain itu, siswa sering merasa kesulitan menemukan kata kunci dan
hubungan matematik yang ada dalam suatu permasalahan.

Berdasarkan hasil penemuan tersebut, peneliti menganggap bahwa perlu ada
suatu strategi pembelajaran matematika khusus untuk membantu siswa agar lebih
mudah dalam proses belajar dan dapat meningkatkan kemampuan matematikanya. Hal
ini dikarenakan strategi pembelajaran matematika konvensional yang selama ini
diterapkan pada pembelajaran matematika di sekolah, sudah tidak memadai untuk
mengatasi masalah-masalah yang dihadapi oleh siswa dan guruBanyak strategi
pembelajaran matematika yang dapat dipilih untuk mengatasi berbagai masalah
pembelajaran matematika di sekolah. Dalam memilih strategi pembelajaran matematika
yang akan diterapkan untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan, peneliti berusaha
memilih dan merumuskannya secara tepat dengan bantuan guru matematika yang ada di
sekolah karena beliau lebih memahami situasi dan kondisi siswa di sekolah tersebut.
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti terhadap kondisi kelas dan tingkat kemampuan
siswa yang telah melebihi rata-rata siswa SMP Negeri 1 Banjar, serta pertimbangan dari
guru matematika di sekolah, peneliti lebih memilih strategi pembelajaran matematika
dengan menggunakan Pendekatan Pemecahan Masalah Kontekstual untuk mengatasi
masalah yang ada di kelas tersebut.

Agar siswa belajar dengan baik, maka masalah yang diberikan harus dikaitkan
dengan peristiwa yang terjadi di sekelilingnya. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
Dewey (dalam Fitriah, 2007: 3) yang menyimpulkan bahwa siswa akan belajar dengan
baik jika apa yang dipelajari terkait dengan apa yang telah diketahui dan dengan
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kegiatan atau peristiwa yang akan terjadi disekelilingnya. Pendekatan yang demikian
dikenal dengan Pendekatan Pemecahan Masalah Kontekstual.

Dengan melihat hasil di atas, peneliti ingin mencoba melihat kemampuan
berpikir matematik tingkat tinggi siswa melalui Pendekatan Pemecahan Masalah
Kontekstual yang dituangkan dalam judul ‘“Pembelajaran Matematika Dengan
Menggunakan Pendekatan Pemecahan Masalah Kontekstual Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Matematik Tingkat Tinggi Pada Siswa Kelas Berbakat (Penelitian
Tindakan Kelas Siswa Kelas VII B di SMP Negeri 1 Banjar) ”.

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, yang menjadi masalah utama
dalam penelitian ini adalah “Apakah pembelajaran matematika dengan menggunakan
Pendekatan Pemecahan Masalah Kontekstual dapat meningkatkan Kemampuan Berpikir
Matematik Tingkat Tinggi pada Siswa Kelas Berbakat?*.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas V1I-B SMP Negeri 1 Banjar,
yang beralamat di Jalan BKR No.1 Kecamatan Banjar Kota Banjar.

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Banjar pada siswa kelas VI1I-B
tahun ajaran 2018/2019. Jumlah siswa kelas tersebut sebanyak 32 siswa. Adapun
pertimbangan dan alasan pemilihan subjek adalah adanya kenyataan bahwa berdasarkan
hasil wawancara dengan guru, siswa kelas VII-B SMP Negeri 1 Banjar telah terpilih
dalam kemampuan kognitif berupa penalaran yang baik dan berbakat intelegensi diatas
rata-rata, sehingga terjaring dalam program acceleration. Tetapi dalam prakteknya
siswa tersebut tidak dapat mengasah kemampuannya secara optimal, dalam menghadapi
masalah-masalah matematika dan juga kurangnya kemampuan berpikir matematik
tingkat tinggi.

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran
2018/2019. Penelitian ini dilakukan sebanyak 3 siklus 6 pertemuan.

Prosedur yang ditempuh dalam melakukan penelitian ini sebagai berikut :

a. Orientasi atau studi pendahuluan hingga identifikasi awal permasalahan,
kegiatan tersebut di antaranya:
b.  Perencanaan dan persiapan tindakan
c.  Tahap Pelaksanaan
1) Tindakan Pembelajaran matematika.
2) Pengamatan (observer)
3) Refleksi (reflection)
4) Tes Awal

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data hasil penelitian, dapat diketahui bahwa
kemampuan Berpikir Matematik Tingkat Tinggi siswa mengalami peningkatan, baik
dari siklus I ke siklus 1l maupun dari siklus Il ke siklus I11. Peningkatan ini dapat dilihat
dari menurunnya persentase jumlah siswa yang kemampuannya kurang sebesar 2,96%
dan meningkatnya persentase jumlah siswa yang kemampuannya buruk sebesar 9,82%.
Jadi, kemampuan berpikir matematik tingkat tinggi siswa semakin membaik pada siklus
Il dibandingkan pada siklus I.
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Kemampuan Berpikir Matematik Tingkat Tinggi siswa semakin membaik pada
siklus 11l dimana persentase jumlah siswa yang kemampuan berpikir matematik tingkat
tingginya buruk sebesar 0%, persentase jumlah siswa yang kemampuan berpikir
matematik tingkat tingginya kurang sebesar 17,64%, persentase jumlah siswa yang
kemampuan berpikir matematik tingkat tingginya cukup sebesar 70,58%, dan persentase
jumlah siswa yang kemampuan berpikir matematik tingkat tingginya baik sebesar
11,76%. Peningkatan kemampuan berpikir matematik tingkat tingginya siswa dari
siklus Il ke siklus Il dapat dilihat dari meningkatnya persentase jumlah siswa yang
kemampuannya baik sebesar 3,14%, menurunnya persentase jumlah siswa yang
kemampuannya kurang sebesar 11,77% dan menurunnya persentase jumlah siswa yang
kemampuannya buruk sebesar 17,64%.

Secara umum dapat disebutkan bahwa dalam penelitian ini kemampuan
berpikir matematik tingkat tinggi siswa meningkat karena pengaruh pembelajaran
matematika dengan menggunakan Pendekatan Pemecahan Masalah Kontekstual .
Tetapi, ada beberapa siswa yang mengalami penurunan kemampuan berpikir matematik
tingkat tingginya yang diindikasikan dengan penurunan nilai tes siklus yang diperoleh
oleh siswa tersebut, misalnya S5 yang memperoleh nilai 21 pada siklus I, nilai 14 pada
siklus 1l dan nilai 20 pada siklus Ill. Hal ini terjadi karena siswa kurang serius dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran matematika. Ini dapat dilihat dari respon yang
diberikan oleh S5 terhadap pembelajaran matematika melalui angket. Hasil angket S5
menunjukkan bahwa respon yang diberikannya termasuk respon negatif.

Berdasarkan hasil analisis data, dapat diketahui bahwa ketuntasan belajar siswa
pada penelitian ini meningkat. Artinya, persentase jumlah siswa yang mencapai
ketuntasan belajar terus meningkat dari siklus | sampai siklus I1l. Pada siklus I, tidak
ada siswa yang mampu mencapai ketuntasan. Jadi, ketuntasan belajar kelas belum
tercapai pada siklus I.

Ketuntasan belajar siswa pada siklus Il lebih baik daripada siklus I. Pada siklus
I1, sebagian kecil (8,82%) siswa mencapai ketuntasan belajar sedangkan 91,17% siswa
masih belum mencapai ketuntasan belajar. Oleh karena itu, ketuntasan belajar kelas
masih belum tercapai pada siklus Il. Ketuntasan belajar kelas baru tercapai pada siklus
Il dimana 82,36% siswa mampu mencapai ketuntasan belajar dan hanya 17,64% siswa
yang tidak mencapai ketuntasan belajar.

Dalam penelitian ini, pada umumnya siswa mampu mencapai ketuntasan
belajar. Tetapi, dalam penelitian ini juga terdapat siswa yang tidak mencapai ketuntasan
belajar, misalnya S2. Hal ini terjadi karena siswa tidak mengikuti pembelajaran
matematika dengan baik yang diindikasikan oleh respon yang diberikan siswa terhadap
pembelajaran matematika melalui angket. Hasil angket S2 menunjukkan bahwa S2
memberikan respon yang negatif terhadap pembelajaran matematika.

Respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan menggunakan
Pendekatan Pemecahan Masalah Kontekstual dapat dilihat dari jurnal pembelajaran
matematika siswa, hasil wawancara dengan siswa dan angket siswa. Dari hasil analisis
terhadap ketiga data tersebut, kemudian dicocokkan satu sama lainnya untuk menarik
sebuah kesimpulan berdasarkan kecocokan ketiga data tersebut.

Berdasarkan hasil analisis terhadap jurnal pembelajaran matematika siswa
dapat diketahui perkembangan respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan
menggunakan Pendekatan Pemecahan Masalah Kontekstual secara keseluruhan dalam
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penelitian ini semakin membaik. Respon positif semakin meningkat ke pertemuan
berikutnya, sedangkan respon negatif semakin berkurang. Tetapi, terdapat beberapa
penyimpangan dalam hal penurunan respon positif ataupun peningkatan respon negatif.
Namun, penyimpangan itu terjadi karena faktor-faktor dari siswa, seperti kondisi
psikologis. Sehingga, dapat dikatakan bahwa respon siswa terhadap pembelajaran
matematika dengan menggunakan Pendekatan Pemecahan Masalah Kontekstual
berdasarkan jurnal pembelajaran matematika pada penelitian ini adalah baik.

Hasil wawancara terhadap siswa yang dilakukan pada setiap siklus penelitian
menunjukkan bahwa respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan
menggunakan Pendekatan Pemecahan Masalah Kontekstual juga baik. Jawaban siswa
pada saat wawancara menunjukkan kesenangan mereka dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran matematika dengan Pendekatan Pemecahan Masalah Kontekstual .
Walaupun pada wawancara siklus I masih banyak jawaban siswa yang termasuk respon
negatif. Tetapi, secara perlahan pendapat siswa menjadi semakin baik.

Hasil analisis angket menunjukkan bahwa pada umumnya (85,29%) siswa
memberikan respon yang positif terhadap pembelajaran matematika dengan
menggunakan Pendekatan Pemecahan Masalah Kontekstual dan hanya sebagian kecil
(11,43%) siswa yang memberikan respon negatif. Sebagian kecil lainnya (2,94%)
memberikan respon yang netral. Siswa merasa lebih tertarik untuk belajar matematika
dengan menggunakan Pendekatan Pemecahan Masalah Kontekstual. Dengan
diterapkannya Pendekatan Pemecahan Masalah Kontekstual dalam pembelajaran
matematika, siswa merasa kemampuannya dalam menyusun strategi dan pemecahan
masalah meningkat. Begitu juga untuk respon siswa terhadap setiap pernyataan dalam
angket menunjukkan respon yang baik. Untuk setiap pernyataan positif, sebagian besar
atau hampir setengahnya siswa menjawab setuju atau sangat setuju. Sedangkan, untuk
pernyataan negatif, sebagian besar atau hampir setengahnya siswa menjawab tidak
setuju atau sangat tidak setuju.

Berdasarkan hasil analisis data terhadap jurnal pembelajaran matematika siswa,
wawancara dengan siswa dan angket siswa dapat diketahui bahwa respon siswa
terhadap pembelajaran matematika dengan menggunakan Pendekatan Pemecahan
Masalah Kontekstual dalam penelitian ini sangat baik. Ketiga instrumen menunjukkan
hasil yang sama dan saling menguatkan satu sama lainnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data terhadap hasil tes awal, tes formatif dan tes sub
sumatif, jurnal pembelajaran siswa, angket siswa, hasil wawancara dengan pengamat
dan siswa, dan observasi, maka dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut:

a.  Pembelajaran matematika dengan menggunakan Pendekatan Pemecahan Masalah
Kontekstual dapat meningkatkan kemampuan berpikir matematik tingkat tinggi
siswa kelas VII B SMP Negeri 1 Banjar. Berdasarkan hasil data kualitatif,
kemampuan berpikir matematik tingkat tinggi pada tes awal (34,28%), tes siklus |
(46,17%), tes siklus Il (55,32%), tes siklus Il (61,02%), dan tes sub sumatif
(81,81%).

b.  Siswa kelas VII B SMP Negeri 1 Banjar memberikan respon yang sangat baik
terhadap pembelajaran matematika dengan menggunakan Pendekatan Pemecahan
Masalah Kontekstual. Berdasarkan hasil data kuantitatif, kemampuan berpikir
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matematik tingkat tinggi pada hasil angket bahwa seluruh siswa menanggapi
respon positif yang ditandai dengan: siswa lebih tertarik dan sangat senang dalam
mengikuti  pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan
Pemecahan Masalah Kontekstual. Hasil wawancara dengan observer dan siswa,
hasil jurnal dan hasil observasi menyatakan respon positif dalam pembelajaran
matematika dengan menggunakan pendekatan pemecahan masalah kontekstual,
ini terlihat dari kemampuan siswa dalam membuat strategi dan pemecahan
masalah meningkat.
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